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Sejarah Artikel

INFO ARTIKEL ABSTRACT

Risk management is used to identify risks that may exist within a particular
organization or business as well as fo monitor and mitigate potential threats.
Large enterprises and small businesses, such as MSMEs, are bound to face

Diterima : 18/11/2024 risks as inadequate planning that cannot be predicted can lead to failure.
Direvisi : 22/11/2024 Therefore, a company or MSME must prepare itself to face great risks and
Diterbitkan : 01/12/2024 minimize them by implementing risk management. Qualitative is the

approach taken in this research and aims to assess what risks can arise, in
Anom Sari Surabaya MSMEs, so that these MSMEs can take the best possible
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management, there are 4 stages, namely risk identification, risk analysis, risk
assessment using a risk evaluation matrix table and risk treatment. There are
5 risks identified in the Anom Sari Surabaya MSME business. There are 3 risks

Hitps://ojs.amiklps.ac.id that are included in the low level, namely heavy rain, theft, and product
damage during delivery to consumers. then there are 2 risks that are
included in the medium level, namely late payments and product returns.

GRAPHICAL ABSTRACT Among the 5 risks that have been identified, none are included in the high
level.
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l ABSTRAK

ada dalam organisasi atau bisnis tertentu serta untuk memantau dan

, mengurangi potensi ancaman. Perusahaan besar dan bisnis kecil, seperti
Identifikasi Risiko UMKM, pasti menghadapi risiko karena perencanaan yang fidak memadai
e yang tidak dapat diprediksi dapat menyebabkan kegagalan. Oleh karena

l @ itu, suatu perusahaan atau UMKM harus mempersiapkan diri  untuk

o . Dé menghadapi risiko yang besar dan meminimalkannya dengan menerapkan
Analisis Risiko g manajemen risiko. Kudlitatif merupakan pendekatan yang dilakukan pada
] penelitian ini dan bertujuan untuk menilai risiko apa saja yang dapat

l E muncul, di UMKM Anom Sari Surabaya, sehingga UMKM tersebut dapat
Evaluasi Risiko melakukan pencegahan sebaik mungkin sehingga kemungkinan risiko-risiko
yang mungkin ferjadi tidak terjadi dan tidak mengganggu pasar UMKM.

Analisis data menggunakan ISO 31000 manajemen risiko, ferdapat 4

T T tfahapan vyaitu identifikasi risiko, analisis risiko, penilaian risiko dengan

menggunakan tabel matriks evaluasi risiko dan perlakuan risiko. Terdapat 5
risiko yang teridentifikasi dalam bisnis UMKM Anom Sari Surabaya. Terdapat 3
risiko yang termasuk dalam level low yaitu hujan deras, pencurian, dan
kerusakan produk saat pengantaran ke konsumen. kemudian terdapat 2
risiko yang termasuk dalam level medium yaitu pembayaran terlambat dan
return produk. Diantara 5 risiko yang telah diidentifikasi tidak ada yang
termasuk dalam level high.
Kata kunci: Manajemen Risiko, UMKM, Anom Sari, ISO 31000
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PENDAHULUAN

Bisnis merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan, baik oleh individu maupun kelompok, untuk
berinvestasi pada sumber daya yang tersedia [1].
Bisnis melibatkan berbagai kegiatan, fermasuk
perencanaan, pengorganisasian, pemasaran,
keuangan, dan managjemen sumber daya manusia.
Bisnis bertujuan untuk menghasilkan keuntungan dan
mencipftakan nilai. Bisnis ialah suatu usaha guna
mendapatkan keuntungan. Semua orang yang
melakukan  usaha  bisnis  unfuk  mendapatkan
keuntungan finansial untuk memenuhi kebutuhan
pokok. Semua orang yang menjalankan bisnis tidak
akan ada yang ingin mendapatkan kerugian. Tujuan
utama bisnis ialah untuk menghasilkan pendapatan
yang melebihi  biaya operasional, sehingga
menghasilkan keuntungan bagi pemilik bisnis. Bisnis
dapat mencakup berbagai jenis usaha, salah satunya
termasuk UMKM.

UMKM merupakan bagian penting dari sektfor
perekonomian. UMKM ialah salah satu industri yang
dapat memberikan  pengaruh  penting  atas
penyerapan tfenaga kerja di Indonesia [2]. Umumnya
UMKM mengarah pada bisnis skala kecil atau
menengah yang memiliki kapasitas produksi atau
omset yang lebih terbatas dibandingkan dengan
perusahaan besar. UMKM sering kali dijalankan oleh
pemilik usaha atau pengusaha mandiri dengan
jumlah tenaga kerja yang terbatas. UMKM dapat
membuka lapangan pekerjoan baru dalam skala
yang sangat besar dan memperhitungkan jumlah
penduduk Indonesia yang sangat banyak. Oleh
karena itu, UMKM kini dianggap sebagai pemain
penting di pasar dan indikator utama kelangsungan
ekonomi di Indonesia.

UMKM Anom Sari Surabaya ialah yang termasuk,
UMKM ini bergerak di aspek rempah herbal dan telah
didirikan sejak tahun 2018. Produk pertama yang di
produksi dan di pasarkan ialah produk teh rempah
yang diberi nama teh uwuh atau wedang uwuh,
pemilihan produk  tersebut  didasarkan dari
bebeberapa pertimbangan diantaranya, masa
produksi yang dapat diatur, produknya tahan lama,
bahannya mudah diperolen di Indonesia, dan
manfaat yang baik untuk kesehatan. Hingga tahun
2021, Anom Sari Surabaya telah memiliki 8 macam
minuman rempah khas Indonesia yakni, teh uwuh
(wedang uwuh) khas Suroboyoan, pokak, jahe serai,
teh hijau bunga kenanga, sekoteng, bandrek, rempah
kunyit asam, dan wedang uwuh khas Jogja.

Bisnis pastinya akan selalu bertemu dengan risiko.
Perusahaan besar dan bisnis kecil, seperti UMKM, pasti
menghadapi risiko karena persiapan yang tidak
memadai yang fidak dapat diprediksi dapat
menyebabkan kegagalan. Risiko merupakan potensi
kerugion atau hasil yang tidak diinginkan yang
mungkin timbul dari suatu tindakan atau situasi yang
sedang berlangsung atau yang akan dating [3].
Individu dalom bidang ekonomi perlu menentukan

seberapa besar fingkat risiko yang ingin mereka ambil
dalam kehidupan sehari-hari [4]. Tingkat kerugian
akibat risiko yang telah terjadi cenderung berbeda-
beda, tergantung pada penyebab dan dampaknya
[5], maka dari itulah suatu perusahaan atau UMKM
harus mempersiapkan diri untuk menghadapi risiko
yang besar dan  meminimalkannya  dengan
menerapkan manajemen risiko. Manajemen risiko
merupakan suatu proses yang melibatkan kegiatan
seperti mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko, dan
melakukan mitigasi risiko [6]. Bisnis UMKM seringkali
dihadapkan pada berbagai risiko dalam lingkungan
bisnis yang fidak pasti yang dapat membahayakan
keberlangsungan pasar mereka. Risiko tersebut dapat
berupa perubahan harga bahan baku, perubahan
iklim, atau bahkan masalah internal  seperti
manajemen persediaan yang fidak efektif. Dengan
adanya hal ini, ada kemungkinan risiko yang nanfinya
ferjadi di masa depan yang akan menghambat
proses bisnis UMKM.

Penelitian tentang risiko yang mungkin terjadi
pada UMKM Anom Sari Surabaya harus dilakukan,
dengan melakukan penelitian analisis manajemen
risiko, pemilik toko dapat mengidentifikasi potensi
risiko, mengevaluasi dampak, dan mengembangkan
strategi yang efektif untuk mencegah risiko. Penelitian
ini tidak hanya akan membantu mereka menghindari
kerugian, tetapi  juga akan meningkatkan
kemampuan dan ketahanan bisnis UMKM. Dalam
melakukan penelitian  ini, metode International
Organization  for  Standardization  (ISO) 31000
digunakan sebagai standar manajemen risiko. 1SO
31000 merupakan standar internasional yang dibuat
oleh ISO dan bertujuan untuk menjadi prinsip dan
panduan dalom pengelolaan risiko [7]. Penelitian
tentang analisis manajemen risiko bisnis UMKM Anom
Sari Surabaya dengan menggunakan analisis risiko 1ISO
31000 bertujuan untuk menilai risiko apa saja yang
dapat muncul, selain risiko itu sendiri, ambang
batasnya, dan tanda-tanda peringatan  yang
mungkin ada di pasar UMKM Anom Sari Surabaya,
sehingga UMKM  tersebut dapat melakukan
pencegahan sebaik mungkin sehingga kemungkinan
risiko yang mungkin terjadi tidak terjadi dan tidak
mengganggu pasar UMKM.

TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan penerapan prinsip-
prinsip manajemen untuk mengelola risiko, khususnya
yang dihadapi oleh organisasi, perusahaan, keluarga,
dan masyarakat [8]. Manajemen risiko ialah suatu
metode yang digunakan dalam mengendalikan
sebuah risiko yang ada pada organisasi sehingga
dampak yang didapatkan berguna bagi organisasi
[?]. Manajemen risiko digunakan unfuk
mengidentifikasi risko yang mungkin ada dalam
organisasi atau bisnis tertenfu serta untuk memantau
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dan meningkatkan potensi ancaman. Tujuan dari
manajemen risiko ialah agar membantu bisnis untuk
terus beroperasi dengan lancar sehingga tidak dapat
menumpuk utang, meningkatkan keuntungan, dan
mengurangi  biaya produksi.  Penilaian  risiko
merupakan langkah dalaom manajemen risiko yang
dapat  membantu  meningkatkan  produktivitas
organisasi. Organisasi dapat menggunakan Kerangka
Kerja ISO 31000 untuk mengelola risiko.

ISO 31000

ISO 31000 ialah standar internasional yang dibuat
oleh Organisasi Internasional untuk Standarisasi (ISO)
dan dimaksudkan untuk digunakan sebagai prinsip
dan pedoman untuk manajemen risiko [7]. Standar ini
diterbitkan oleh ISO dan memberikan panduan umum
fentang bagaimana mengidentifikasi, menganalisis,
mengevaluasi, dan mengelola risiko dalam berbagai
konteks organisasi. ISO 31000 juga menyediakan
kerangka kerja yang lengkap untuk Standar ini
dirancang unfuk membantu organisasi mencapai
fujuan mereka dengan mengurangi risiko dan
memanfaatkan peluang.

Sejarah Anom Sari Surabaya

Anom Sari berdiri secara legal sejak 2018, namun
mulai bergerak dalam segala persiapan dan risetnya
sejak akhir 2017. Pengagas ide usaha ini ialah R. Toto
Harjono, founder Bimbingan Belajar Toto Education
Center bersama sang istri yang sekaligus penggiat
UMKM di Kelurahan Wonokusumo, Rohaniyati yang
sejok awal berharap supaya Anom Sari menjadi
laboratorium  riset  kewirausahaan dan  dapat
memberikan  manfaat bagi  masyarakat sekitar.
Khawatir akan masa depan generasi muda di
Wonokusumo, maka sefiap kegiatan Anom Sari
mengikut serfakan Karang Taruna Wekana mulai
kegiatan produksi, hingga distribusi. Agar mereka
dapat mempelaqjari berdirinya sebuah usaha dari nol
hingga dapat dikenal luas. Sekaligus memberikan
kegiatan positif agar membentengi mereka dari
pengaruh negafif dan kegiatan yang kurang
produktif. UMKM Anom Sari juga tersedia di platform
online seperti di gojek, grab dll sehingga konsumen
bisa membeli lewat online. Pemilik UMKM membuka
pintu rumahnya untuk pelanggan lokal yang ingin
membeli barang secara langsung, fetapi juga
menjangkau pelanggan dari berbagai daerah melalui
infernet. Pengguna internet di Indonesia adalah
orang-orang yang mengakses internet setiap hari. Ini
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sangat
bergantung pada perangkat gadget dan internet
dalam kegiatan sehari-hari mereka [10].

METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan Penelitian
Beberapa tahapan
penelitianini [11]:

yang dilakukan dalam
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|dentifikasi
Masalah
Y
Studi Literatur Selesai
Y
Pengumpulan Data » Analisis Risiko

Diagram 1. Tahapan Penelitian

1. ldentifikasi Masalah: Proses dimana peneliti
menemukan solusi untuk masalah.

2. Studi Literatur:  Tahap dimana  peneliti
memeriksa penelitian  sebelumnya  yang
sesuai.

3. Pengumpulan Data: Tahap dimana
mewawancarai  pemilk UMKM  Anom Sari
Surabaya secara langsung untuk
mengumpulkan data.

4. Andlisis Resiko: Ini ialah tahap di mana peneliti
melakukan analisis risiko.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
yaitu Case Study Research yang akan berfokus pada
topik studi kasus tertentu [12]. Metode kualitatif ialah
metode yang digunakan pada penelition ini.
Penelitian kuantitatif ialah penelitian untuk memahami
tentang suatu hal yang dialami oleh suatu subjek yang
dapat dilokukan dengan wawancara dan observasi
[13]. Metode kualitatif mengidentifikasi masalah
dengan feliti, sehingga diperoleh gambaran yang
jelas mengenai permasalahan tersebut [14]. Kegiatan
yang dilaksanakan proses kualitatif ini ialah dengan
mengajukan pertanyaan yang spesifik kepada
narasumber, kemudian melakukan analisa data yang
telah diperoleh dari narasumber. Data penelitian ini
berasal dari sumber pribadi yang terhubung dengan
pemilik dan karyawan UMKM Anom Sari Surabaya
yang langsung ferlibat dan bekerja di perusahaan
tersebut.

Pengumpvulan Data

Pengumpulan data atau Proses akuisisi data
merupakan tahapan di mana informasi atau fakta
yang relevan dengan penelitian sedang dikumpulkan.
Pengumpulan data merupakan aspek penting dalam
proses peneliian dan dapat dimplementasikan
melalui berbagai metode. Metode yang dipilih dalam
penelitian ialah metode wawancara atau interview



dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang
relevan dengan topik penelitian, yang kemudian akan
dijowab oleh narasumber terkait. Pengumpulan data
dengan metode wawancara mendorong dialog
terbuka antara peneliti dan responden dengan fujuan
untuk mengumpulkan informasi yang relevan tentang
topik yang diteliti.

Teknik Analisis Data

Proses Manajemen Risiko sesuai dengan ISO 31000.
Berikut teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini [7]:

A

v

Menentukan konteks

<
<
&
<

Menentukan Risiko,
Y

|dentifikasi Risiko

f

Analisis Risiko

!

Evaluasi Risiko

Diagram 2. Tahapan ISO 31000

Konsultasi dan Komunikasi
Perlakuan Risiko

—»

1. Identifikasi Risiko: Identifikasi risiko mencakup
pencarian, idenfifikasi, dan  penjelasan
menyeluruh  fentang potensi risiko  yang
menghambat operasi sebuah perusahaan.
Untuk  mengidentifikasi  risiko,  diperlukan
informasi yang tepat. Salah satu cara untuk

mengidentifikasi risiko ialah dengan
melakukan wawancara dengan  pemilik
UMKM.

2. Andlisis Risiko: Analisis risiko ialah penilaian
yang dilakukan berdasarkan keahlian untuk
mengevaluasi fingkat risiko [15]. Tujuan dari
analisis risiko ialah untuk memberikan informasi
ketika penilaian risiko  sehingga  teknik
manajemen risiko dapat diterapkan dengan
hati-hati. Tabel likelihood memberi tahu kita
fentang beberapa risiko yang sering terjadi
unfuk periode waktu saat ini.

Nilai | Likelihood Deskripsi Perkiraan lama terjadi
1 [ Rare Ristko yang jarang sekali terjadi > 2 Tahun
2 | Unlikely Risiko yang jarang terjadi 1-2 Tahun
3 | Possible Ristko yang kadang terjadi 7- 12 Bulan
4 | Likely Ristko yang sering terjadi 4 - 6 Bulan
5 | Almost Certain | Risiko yang selalu terjadi 1 -3 Bulan

Gambar 1. Likelihood
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Selanjutnya, tabel impact digunakan unfuk
menunjukkan dampak yang mungkin terjadi
apabila kemungkinan tersebut terjadi.

Nilai Impact Deskripsi
1 | Insignificant Risiko yang tidak terlalu menghambat proses bisnis
2 | Minor Risiko yang sedikit menghambat proses bisnis
3 | Moderate Risiko yang cukup menghambat proses bisnis
14 | High Risiko yang menghambat proses bisnis
5 | Major Risiko yang sangat menghambat proses bisnis

Gambar 2. Impact

Evaluasi Risiko: Evaluasi risiko ialah langkah
dalam melakukan pengembangan argumen
tentang manajemen risiko. Hal ini menjelaskan
apakah perlu melakukan findakan tambahan
jika memang diperlukan. Hasil andalisis risiko
dicatat dalam matriks evaluasi risiko selama
tahap penilaian risiko.

Almost Certain Medium Medium
= Likely Medium Medium | Medium
? Possible Low Medium | Medium | Medium
E Unlikely Low Low Medium | Medium | Medium
g Rare Low Low Low Medium | Medium
=~ Insignificant Minor Moderate High Major
Impact

Gambar 3. Matriks Evaluasi Risiko

No. Level Risiko Keterangan
1. [Low [ L[ Risiko yang dapat dihindari dan dapat diatasi
2. | Medium M | Ristko yang butuh penanganan
. Risiko yang sangat membutuhkan penanganan secepat
3. | High e S =
- mungkin

Gambar 4. Level Risiko

Perlakuan Risiko: Dalam perlakukan  risiko,
fujuannya ialah guna memikirkan dan Tujuan dari
manajemen  risiko  ialah  mengenali  dan
menerapkan berbagai strategi untuk mengurangi
risko, mengelola risiko, dan meningkatkan

P

roduktivitas organisasi. Organisasi memiliki figa

metode untuk meminimalkan risiko:

1. Mengurangi kemungkinan: Hal ini
dilaksanakan guna mengurangi

kemungkinan terjadinya risiko yang akan
membahayakan bisnis serta risiko yang
berpotensi terjadi.

Mengubah dampak: Hal ini dilakukan untuk
meminimalkan manfaat dari risiko yang
dapat berdampak negatif pada operasi
perusahaan dan juga mengurangi kerugian
yang mungkin timbul dari risiko yang tidak
terselesaikan.

Mengurangi risiko dan ketidakpastian: Hal ini
dilakukan untuk menilai risiko yang dapat
berdampak negatif pada organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Risiko

Tahapan pertama yang dilakukan peneliti ialah

mengindentifikasi risiko ferkait dengan pemasaran
bisnis UMKM Anom Sari Surabaya. Ini didapatkan dari



hasil  wawancara penrliti dengan  pemilik UMKM
tersebut. Karena UMKM ini pemasarannya bergerak di
offine store maupun online store dan juga
kebanyakan pemasarannya dengan cara menitipkan
produk nya ke toko-toko. Jadi penulis
mengelompokkan risiko menjadi 3 faktor yaitu factor
alam atau lingkungan, factor manusia dan factor
ekonomi.

Tabel 1. Identifikasi Kemungkinan Risiko
Faktor Id Kemungkinan
Alam RO1  Hujan deras
Ekonomi  R02 Pembayaran terlambat
RO3 Pencurian
RO4 Return produk
Kerusakan produk saat
RO5 g
pengiriman ke konsumen

Manusia

Dapat diketahui bahwa terdapat 5 risiko yang
teridentifikasi  dari 3 fakfor yang berpontfensi
mengganggu pemasaran UMKM. Setfelah melakukan
identifikasi kemungkinan risiko, selanjutnya risiko yang
telah diidentifikasi akan diidentifikasi konsekuensi atau
dampak yang akan timbul dari kemungkinan risiko
diatas.

Tabel 2. Identifikasi Akibat
Id Kemungkinan Akibat
Konsumen kesulitan
membeli produk
secara langsung di
toko
Kurangnya modal dan
akan mempengaruhi
stok produk
Kehilangan stok
produk sehinga stok
untuk konsumen
berkurang
Produk sudah lama
dan membuat produk
tidak terlalu diminati
konsumen
Produk tidak diterima
oleh konsumen dan
harus di packing ulang

RO1  Hujan deras

Pembayaran

RO2 terlambat

RO3 Pencurian

RO4 Return produk

Kerusakan produk
RO5 saat pengiriman
ke konsumen

Anailisis Risiko

Tahapan kedua yang dilakukan peneliti ialah
andlisi ferhadap kemungkinan risiko yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Di tahap ini terdapat 2
kriteria penilaian, yaitu kriteria likelihood dan kriteria
impact. Dari 5 risiko yang telah teridentifikasi, masing-
masing risiko akan ditentukan oleh nilai likelihood dan
nilai impact.

Tabel 3. Penilaian Terhadap Kemungkinan Risiko

Id Kemungkinan Likelihood Impact
RO1  Hujan deras 2 1
RO2 Pembayaran 3 3

terlambat
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RO3 Pencurian 1 2
Return

RO4 oroduk 4 3
Kerusakan

Ros Produksaat 2 2
pengiriman

ke konsumen

Evaluasi Risiko

Tahapan ketiga yang dilakukan peneliti ialah
mengevaluasi risiko dengan menggunakan acuan
matriks evaluasi risiko berdasarkan ISO 31000. Pada
matriks evaluasi risiko terdapat tiga level yaitu low,
medium dan high.

Almost Certain
Likely RO04
Possible ROO2

[

3 :

E TUnlikely RO0T RO05

-4 Rare RO03

L Insigmificant Mineor Moderate High Major

Impact

Gambar 5. Hasil Risk Evaluation Berdasarkan Nilai
Likelihood dan Impact

Gambar diatas merupakan hasil yang diperoleh
dari kemungkinan risiko yang dimasukkan ke dalam
matriks  evaluasi  risiko berdasarkan ISO  31000.
Selanjutnya 5 risiko yang mungkin ada dikelompokkan
dan disesuaikan dengan fingkat risiko dari high,
medium dan low.

Tabel 4. Tingkat Risk Level Berdasarkan Risiko

Id Kemungkinan  Likelihood Impact Risk
Level

RO1  Hujan deras 2 1

Roz Fembavyaran 3 3 Medium
terlambat

RO3 Pencurian 1 2 _

RO4 Return produk 4 3 Medium
Kerusakan

RO5 produk saat 5 5

pengiriman ke
konsumen

Perlakuan Risiko

Tahapan terakhir yang dilakukan peneliti ialah
memberikan perlakuan untuk meminimalisirkan  risiko
yang terindentifikasi dan dikelompokkan ke dalam
fingkat risiko. Berikut tabel perlakuan dari peneliti
mengenai risiko yang teridentifikasi:

Tabel 5. Usulan Perlakuan Terhadap Risiko

Risk
Level

Id Kemungkinan Perlakuan

Memberikan
layanan delivery
supaya konsumen
tidak perlu datang
ke toko

RO1 Hujan deras

Pembayaran
terlambat

Selalu memberikan

RO2 pemberitahuan

Medium




kepada reseller
sehari sebelum
penagihan

Memasang CCTV
dan memperkuat
sistem keamanan
disekitar toko

RO3 Pencurian

Menitipkan produk
dengan jumlah

Return . yang fidak terlalu
RO4 produk e banyak agar tidak
terjadireturn
produk
Kerusakan Memperbolh .
roduk saat kualitas .pockoglrjg
ROS P . dan lebih berhati-
pengiriman

hati ketika

ke konsumen
mengantar produk

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah
dilakukan terkait analisis manajemen risiko bisnis UMKM
Anom Sari Surabaya menggunakan ISO 31000, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat lima risiko yang
teridentifikasi dalam bisnis UMKM Anom Sari Surabaya.
Terdapat tiga risiko yang termasuk dalam level rendah
(low), yaitu hujan deras, pencurian, dan kerusakan
produk saat pengantaran kepada konsumen.
Sementara itu, dua risiko lainnya termasuk dalam level
menengah (medium), yaitu pembayaran terlambat
dan pengembalian produk. Di antara lima risiko yang
telah diidentifikasi, tidak ada yang termasuk dalam
level tinggi (high). Kesimpulan ini diperoleh melalui
evaluasi risiko menggunakan tabel matriks evaluasi
berdasarkan ISO 31000.

Penelitian ini masih memiliki kekurangan yang
mungkin  dapat  diperbaiki  dalam  penelitian
selanjutnya, sehingga hasilnya dapat menjadi lebinh
komprehensif dan mendalom. Dengan adanya
penelitian  ini, diharapkan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam tentang manajemen
risiko bagi UMKM, terutama dalam konteks pemasaran
dan operasional mereka. Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat membantu bisnis kecil atau UMKM
dalam memahami dan menganalisis manajemen
risiko, sehingga mereka dapat  meminimalkan
berbagai risiko yang mungkin terjadi. Pengetahuan ini
penting untuk meningkatkan keberlangsungan dan
daya saing bisnis kecil di pasar yang semakin
kompetitif, serta  membantu  mereka  dalam
mengambil keputusan yang lebih baik dan lebih
terinformasi. Dengan demikian, diharapkan UMKM
dapat mengembangkan strategi yang efekfif unfuk
mengelola risiko dan memastikan pertumbuhan yang
berkelanjutan dalam jangka panjang.
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